






A. Latar Belakang  
Tahap perkembangan manusia dapat dikategorikan dalam kelompok atau rentang 
umur tertentu. Departemen Kesehatan RI(dalam Al Amin : 2017) telah mengklasifikasikan 
kelompok umur atau kategori umur, yaitu : 1) Masa balita (0-5 tahun), 2) Masa kanak-
kanak (6-11 tahun), 3) Masa remaja awal (12-16 tahun), 4) Masa remaja akhir (17-25 
tahun), 5) Masa dewasa awal (26-35 tahun), 6) Masa dewasa akhir (36-45 tahun), 7) Masa 
lansia awal (46-55 tahun), 7) Masa lansia akhir (56-65 tahun), 8) Masa manula (66-atas) 
Menurut klasifikasi kelompok umur dari Departemen Kesehatan RI, masa remaja 
adalah generasi yang berusia antara 12-25 tahun. Masa ini menjadi masa peralihan dari 
kanak-kanak menuju dewasa. Selama masa tersebut remaja mencari figur dewasa yang 
dijadikan contoh dan pedoman untuk menjadi dewasa, maka pada masa remaja diperlukan 
orang dewasa yang baik yang bisa dijadikan contoh untuk dirinya. 
Terdapat 3 fase dalam masa remaja, yaitu remaja awal, remaja menengah dan 
remaja akhir. Pada fase remaja awal (11-13 tahun) ditandai peningkatan cepat pertumbuhan 
dan pematangan fisik, fase remaja menengah (14-16 tahun) ditandai oleh hampir 
lengkapnya pertumbuhan pubertas, timbulnya keterampilan-keterampilan berpikir yang 
baru, peningkatan pengenalan terhadap datangnya masa dewasa, dan keinginan untuk 
memapankan jarak emosional dan psikologis dengan orangtua, sedangkan pada fase remaja 
akhir (17-19 tahun) merupakan persiapan untuk berperan sebagai orang dewasa. Untuk 
mencapai fase tersebut diperlukan suatu proses dalam kematangan fisik dan seksual, 
identitas diri, konsep yang lebih konkret tentang kesiapan dirinya untuk meraih apa yang 
mereka inginkan, tujuan hidup yang jelas, konsep tentang norma, aturan, dan nilai-nilai 
sosial, keluarga serta budaya. Terdapat 3 faktor yang berperan untuk mencapai proses 
tersebut diantaranya faktor individu yaitu kematangan otak dan konstitusi genetik (antara 
lain temperamen), faktor pola asuh orangtua di masa anak dan pra-remaja, faktor 
lingkungan yaitu: kehidupan keluarga, budaya lokal, dan budaya asing. Kesenjangan yang 
terjadi antara perkembangan fisik, sosial dan psikologik tersebut pada masa remaja dapat 
menyebabkan masalah mental(Soelaryo dkk dalam Hartanto 2010 : 119) 
Masa remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak menuju masa dewasa 
yang memiliki ciri antara lain: (a) berjuang mandiri dari ketergantungan orang tua, (b) 
mulai menjalin hubungan dengan lawan jenis sebagai kekasih, (c) remaja awal sering 
berpikir tidak realistik, (d) masa mencari identitas, (e) sudah berani mengambil keputusan, 
(f) berjuang beradaptasi dengan kelompok sosial tertentu, (g) berjuang mendapatkan 
kepuasan pribadi, dan (h) berjuang mendapat kepuasan bagi orang lain (Sufanti, 2013) 
Masa remaja banyak  mengalami perubahan di dalam dirinya dan biasanya memicu 
terjadinya  konflik  antar  remaja  dengan  dirinya sendiri  maupun  konflik  dengan 
lingkungan sekitarnya. Apabila  konflik-konflik  tersebut tidak  dapat teratasi  dengan  baik  





pematangan  karakter remaja serta dapat menimbulkan masalah mental emosional 
(Wiguna, 2010) 
Puisi adalah salah satu jenis karya sastra yang sering kali ditulis oleh generasi 
muda, sebab puisi dinilai lebih mudah dibanding karya sastra yang lain dalam proses 
pembuatannya. Sebagai karya sastra, puisi yang dibuat sering kali menggambarkan 
keadaan penulisnya. Hal ini menjadikan puisi sebagai curahan hati yang indah yang 
ditambah majas-majas atau pemilihan kata yang tepat dan bermakna. 
Menulis puisi pada masa sekarang lebih mudah dengan teknologi yang ada 
misalnya blog, Wattpad, Storial.co, JotterPad, Penana, Steller dan lain-lain. Bahkan 
terdapat berbagai acara yang mewadahi hasil karya penulis untuk diapresiasi dan 
dipublikasi, salah satunya aplikasi Tulis.me. Aplikasi Tulis.me merupakan aplikasi masa 
kini yang dapat dimanfaatkan sebagai latihan menulis bagi penulis pemula. 
Berdasarkan temuan dalam kumpulan puisi yang ditulis oleh beberapa remaja 
dalam aplikasi Tulis.me, peneliti merasakan adanya masalah-masalah yang dihadapi oleh 
para remaja dan menarik untuk diteliti serta divalidasi sebagai bahan ajar di kelas. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana struktur puisi dalam kumpulan puisi challenge aplikasi Tulis.me? 
2. Bagaimana problematika remaja yang terungkap dalam kumpulan puisi challenge 
aplikasi Tulis.me ? 
3. Bagaimana relevansi hasil penelitian dalam kumpulan puisi challenge aplikasi 
Tulis.me sebagai bahan ajar sastra di SMA ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis struktur puisi dalam kumpulan puisi challenge aplikasi Tulis.me. 
2. Mendeskripsikan problematika remaja yang terungkap dalam kumpulan puisi 
challenge aplikasi Tulis.me. 
3. Untuk mendiskripsikan relevansi hasil penelitian dalam kumpulan puisi challenge 
aplikasi Tulis.me sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis   
a. Sebagai sarana kajian peneliti dalam menerapkan salah satu pendekatan dalam karya 
sastra. 
b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan penerapan ranah ilmu sastra 
serta studi tentang sastra. 
c. Menambah khasanah pustaka sastra Indonesia agar nantinya dapat digunakan sebagai 
sumber penelitian sastra selanjutnya. 
 
2. Manfaat Praktis   
a. Penulis  
1) Membantu penulis untuk mengetahui dan memahami masalah generasi muda 
dalam kumpulan puisi challenge aplikasi Tulis.me. 








b. Guru  
1) Dapat memperkaya wawasan tentang pengajaran sastra dan diharapkan dapat 
membimbing siswanya untuk menganalisis puisi dengan pendekatan resepsi sastra.   
2) Dapat menambah referensi bahan ajar di sekolah 
 
c.  Siswa  
Dapat membantu dalam memahami sekaligus melakukan praktek apresiasi 
sastra yang ditugaskan oleh Guru dan mendapatkan nilai-nilai positif dari karya sastra 
Indonesia, khususnya yang bertemakan masalah remaja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
